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Penelitian ini didasari oleh kurangnya minat belajar peserta didik yang 
berakibat pada pembelajaran yang tidak maksimal. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 
motivasi belajar pada mata pelajaran PPKn di kelas VII SMPK Santa Maria 
Assumpta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi berdampak positif yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 

This research is based on the lack of interest in learning among students which results 
in less than optimal learning. This study aims to determine the implementation of 
differentiated learning in increasing learning motivation in PPKn subjects in class VII 
SMPK Santa Maria Assumpta. The research method used is a qualitative descriptive 
method. Data collection techniques consist of observation, interviews, and 
documentation. The results of the study indicated that the implementation of 
differentiated learning has a positive impact, namely it can increase students learning 
motivation. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat perlu diperhatikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagaimana 

tertuang dalam amanat konstitusi negara Republik Indonesia dalam mencapai tujuan negara untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan serangkaian proses pembiasaan yang diatur 

untuk mencapai target tertentu (Jati & Mediatai, 2022). Sehingga pendidikan merupakan bagian penting 

dalam menentukan kelangsungan hidup dan kualitas suatu bangsa. Dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, saat ini pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) menerapkan kurikulum merdeka yang berfokus pada materi esensial, 

pengembangan karakter, dan kompetensi siswa. 

Suwandi et all., (2023) menyebutkan bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Karakteristik dari 

kurikulum merdeka adalah fleksibilitas dalam pembelajaran artinya guru diberi keleluasan untuk 
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melakukan pembelajaran yang sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan masing-masing peserta 

didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. Salah satu strategi pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Marlina (2019), pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman 

peserta didik dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar peserta didik. 

Selanjutnya Komalasari (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dilatarbelakangi oleh 

kondisi peserta didik yang berbeda-beda berdasarkan latar belakang, kondisi sosial ekonomi, budaya, 

dan sebagainya. Perbedaan inilah yang menyebabkan kesiapan dan gaya belajar setiap peserta didik 

berbeda-beda. 

Berdasarkan obervasi awal yang dilakukan di SMPK Santa Maria Assumpta ditemukan bahwa 

banyak peserta didik tidak termotivasi untuk belajar karena kurang memiliki minat belajar dengan alasan 

tidak menyukai mata pelajaran PPKn yang dianggap membosankan. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang digunakan sering monoton yaitu ceramah. Selain itu, terdapat peserta didik yang 

lambat dalam menerima materi pembelajaran sehingga sering tertinggal dalam pembelajaran dan butuh 

waktu yang lebih lama dalam memahami materi dibandingkan peserta didik yang lain. Dalam hal ini, 

guru sebagai fasilitator harus memahami bagaimana kebutuhan belajar peserta didik. Kemampuan yang 

dimiliki setiap peserta didik beragam.  Oleh karena itu guru perlu mempersiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik untuk dikelompokkan agar mendapatkan 

pembelajaran yang sesuai. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi, yang mana terdiri dari tiga jenis yaitu diferensiasi konten, proses dan produk (Maryam, 

2021).  

Sesuai dengan uraian di atas, maka diperlukan sebuah pembelajaran yang kreatif dan inofatif 

dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta dapat memotivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran yang akan berdampak positif pada hasil belajar. Sinta Rokmah 

(2022) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran PPKn, pendekatan berdiferensiasi dapat digunakan 

untuk memberikan materi yang relevan dengan kepentingan siswa, mempertimbangkan latar belakang 

budaya dan agama mereka, serta memberikan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan  gaya 

belajar dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran 

PPKn di kelas VII SMPK Santa Maria Assumpta. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif  kualitatif. Metode deskriptif adalah 

pengumpulan data untuk mengakses pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian 

di lokasi penelitian. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan fakta dan keadaan obyek 

dan subyek yang diteliti dengan baik. Penelitian ini dilakukan di SMPK Santa Maria Assumpta dengan 

subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII. 
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Peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang valid. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan 

observasi dilakukan pada saat kegiatan implementasi pembelajaran berdiferensiasi berlangsung, 

sedangkan kegiatan wawancara dilakukan dengan peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto selama pembelajaran 

dan kegiatan wawancara berlangsung untuk memperkuat hasil obervasi dan wawancara. Sedangkan 

teknik analisis data, peneliti menggunakan tiga alur analisis kualitatif (Silalahi, 2012) yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPK Santa Maria Assumpta dengan subjek penelitian 

peserta didik kelas VIIA yang berjumlah 26 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 14 orang 

perempuan. Adapun hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi diuraikan 

sebagai berikut: 

Pemetaan Kebutuhan Belajar Peserta Didik 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan pemetaan kebutuhan belajar peserta 

didik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan seperti apa yang harus digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga peneliti dapat merencanakan pembelajaran yang tepat. Tahap pemetaan 

kebutuhan belajar dilakukan berdasarkan gaya belajar dan kesiapan belajar. Peneliti melakukan asesmen 

diagnostik baik yang kognitif berupa analisa hasil capaian nilai peserta didik dan non kognitif yaitu 

mengadakan pengamatan terhadap peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan asesmen diagnostik maka dapat dilakukan analisa pemetaan kebutuhan belajar 

peserta didik. Dari 26 peserta didik kelas VIIA memiliki kesiapan belajar yang berbeda-beda yaitu 

sekitar 41.7% memiliki kesiapan belajar sedangkan 58.3% kurang memiliki kesiapan belajar. Sedangkan 

berdasarkan gaya belajar diperoleh 12.5% menyukai visual, 62.5% menyukai audio visual, dan 25% 

menyukai kinestetik. Berdasarkan pemetaan kesiapan belajar dan gaya belajar maka peneliti dapat 

menyiapkan rencana pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  

Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan sesuai dengan hasil pemetaan kebutuhan 

belajar peserta didik yang telah dianalisa. Dalam perencanaan yang dilakukan, peneliti merancang 

kegiatan pembelajaran yang disusun dalam modul ajar dengan memuat strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. Strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dipilih adalah diferensiasi proses, 

diferensiasi konten, dan diferensiasi produk. Pada diferensiasi konten peneliti merencanakan 

memberikan materi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar peserta didik yaitu; visual berupa gambar, 

audio visual berupa video tentang norma, dan kinestetik peserta didik diminta untuk mempraktikkan 

secara langsung mengenai contoh penerapan norma. Kemudian dilanjutkan dengan diferensiasi proses 
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yaitu berupa kegiatan diskusi, presentasi, dan tanya jawab terkait dengan permasalahan yang diberikan. 

Pada diferensiasi produk, peneliti memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menunjukan 

pemahaman terkait materi norma dengan membuat atau mendesain sebuah poster. 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Kegiatan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dilakukan di kelas VIIA SMPK Santa Maria 

Assumpta tentang materi norma dengan elemen UUD NKRI tahun 1945. Peneliti membagi peserta didik 

pada empat kelompok sesuai dengan gaya belajar untuk berdiskusi mengenai penerapan norma dalam 

kehidupan sehari-hari serta sanksi yang diberikan bagi yang melanggar peraturan. Pada diferensisi 

konten, ditunjukkan dengan menggunakan variasi konten sesuai dengan gaya belajar. Peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual, peneliti menampilkan gambar yang menjelaskan tentang pengertian 

norma, jenis-jenis norma serta sanksi yang berlaku. Bagi peserta didik yang gaya belajar audio visual, 

peneliti tampilkan video. Sedangkan pada kelompok kinestetik, peneliti berikan kesempatan untuk 

mempraktikkan langsung tentang keempat jenis norma dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

    
Gambar 1. Diferensiasi konten melalui gambar dan video pembelajaran 

 
Pada diferensiasi proses, peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok yang telah 

dibagi sesuai dengan gaya belajar untuk berdiskusi tentang masalah yang diberikan tentang pengertian 

norma, jenis-jenis norma, penerapan norma dalam kehidupan sehari-hari, serta sanksi yang diberikan 

bagi yang melanggar aturan. Selama kegiatan diskusi berlangsung, peserta didik terlihat antusias dan 

bersemangat karena belajar sesuai dengan gaya belajar. Hasil diskusi dipresentasikan oleh setiap 

perwakilan kelompok gaya belajar yang kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada 

diferensiasi ini memungkinkan setiap kelomlok untuk belajar juga dari gaya belajar kelompok lain 

sehingga memudahkan peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
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Gambar 2. Diferensiasi proses berupa presentasi kelompok 

 

Pada diferensiasi produk, peneliti memberikan kebebasan pada setiap kelompok untuk 

menuangkan hasil pembelajaran tentang materi norma ke dalam bentuk poster. Pada kegiatan pembuatan 

poster, peserta didik pada setiap kelompok terlihat sangat antusias, saling bertukar ide untuk mendesain 

bentuk poster.  

   
Gambar 3. Diferensiasi Produk berupa poster 

Evaluasi dan Refleksi 

Kegiatan refleksi dan evaluasi adalah salah satu bagian dalam proses pembelajaran yang perlu 

dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang ingin diperbaiki dan ditingkatkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada kegiatan evaluasi dan refleksi, peneliti membagikan sticky note kepada peserta didik 

untuk memberikan penilaian berupa saran dan komentar terkait proses pembelajaran yang sudah 

berlangsung. Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih bersemangat dan antusias 

serta lebih termotivasi dalam kegiatan belajar yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan terlihat memberikan dampak yang 

positif. Hal ini dapat dilihat pada uraian implementasi pembelajaran berdiferensiasi, hasil evaluasi, dan 

refleksi. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi fokus pada tiga strategi yang dipilih dalam 

merancang pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik terlihat sangat antusias dan aktif 
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dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada diferensiasi konten, terlihat bahwa setiap kelompok 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Gaya belajar visual diberikan gambar tentang materi norma. Gaya 

belajar audio visual, materinya disajikan dalam bentuk video, sedangkan gaya belajar kinestetik, peserta 

didik diberikan kebebasan untuk belajar yaitu dengan mempraktikkan langsung tentang contoh 

penerapan norma dalam kehidupan sehari-hari. Pada diferensiasi proses, terdapat kegiatan diskusi, 

presentasi dan tanya jawab diikuti oleh setiap peserta didik. Selama kegiatan diskusi kelompok 

berlangsung, peserta didik menunjukkan kerja sama yang baik, saling membantu, mendukung, dan 

menghargai pendapat satu sama lain.  Kemudian pada diferensiasi produk, terdapat kegiatan pembuatan 

poster, peserta didik juga sangat antusias, saling bertukar ide dalam merancang dan mendesain poster. 

Selain itu pada hasil pengisian sticky note, banyak peserta didik mengatakan lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran karena belajar sesuai dengan kebutuhan belajar setiap peserta 

didik dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya yang monoton oleh guru dengan menerapkan 

metode ceramah sehingga peserta didik mudah bosan. Hal ini membuktikan bahwa implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi terbukti memotivasi peserta didik dalam belajar. 

Terdapat salah satu penelitian sebelumnya yang mendukung bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian dilakukan oleh Khasanaf 

& Alfrianda (2023) yang menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi berdampak 

positif pada motivasi belajar peserta didik, di mana pada observasi awal terdapat peserta didik kurang 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 40%, namun setelah diterapkan pembelajaran 

berdiferensiasi jumlah peserta didik yang kurang termotivasi menjadi 5%. Hal ini dapat membuktikan 

bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai solusi bagi para pendidik 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran PPKn peserta 

didik kelas VII SMPK Santa Maria Assumpta. Hal ini dapat dilihat dari proses pemetaan kebutuhan 

belajar peserta didik, perencanan pembelajaran berdiferensiasi, implementasi pembelajaran diferensiasi, 

evaluasi, dan refleksi yaitu memberikan dampak yang sangat positif kepada peserta didik menjadi lebih 

bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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